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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial leverage dan ukuran 
perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur. Kinerja keuangan 
diukur menggunakan Return on Assets (ROA) Data yang digunakan merupakan data 
laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur tahun 2017-2019. Metode 
pengumpulan data dilakukan dengan cara purposive sampling sehingga ada 27 
perusahaan yang memenuhi kriteria pemelihan sampel. Data dianalisis dengan regresi 
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial leverage dan ukuran 
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 
 Kata Kunci: kinerja keuangan, financial leverage, ukuran perusahaan. 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of financial leverage and firm size on the financial 
performance of manufacturing companies. Financial performance is measured by return 
on assets (ROA).The data used is the annual financial report data of manufacturing 
companies for 2017-2019. The data collection method was carried out by purposive 
sampling so that there were 27 companies that met the criteria for selecting the sample. 
Data were analyzed by multiple linear regression. The results showed that financial 
leverage and firm size had a positive and significant effect on financial performance. 
 Key Words: financial performance, financial leverage, firm size. 
 
PENDAHULUAN 
Di era globalisasi ini dunia usaha berkembang menjadi lebih baik yang mengakibatkan 
persaingan dunia usaha menjadi sangat ketat. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk 
memiliki keunggulan kompetitif yang mampu meningkatkan kinerja perusahaan dan 
menghasilkan profit yang maksimal untuk menjamin kelangsungan perusahaan di masa yang 
akan datang.  Dalam mendirikan sebuah perusahaan haruslah memiliki beberapa tujuan yang 
jelas agar tujuan yang diinginkan perusahaan tercapai. Ada beberapa tujuan yang umumnya 
ingin dicapai perusahaan, yaitu memperoleh keuntungan semaksimal mungkin, 
memakmurkan pemilik perusahaan atau pemilik saham, dan meningkatkan nilai perusahaan. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan dapat meningkatkan kinerja yang ada dalam 
perusahaan.  
Kinerja keuangan perusahaan merupakan penentuan ukuran-ukuran yang dapat 
digunakan untuk menjadi tolak ukur keberhasilan perusahaan menghasilkan laba (Sucipto, 
2013: 23). Kinerja keuangan yang baik dapat membantu manajemen dalam pencapaian tujuan 
perusahaan. Semakin tinggi kinerja perusahaan, semakin tinggi pula nilai perusahaan di mata 
investor. Kinerja dapat diartikan sebagai prestasi yang dicapai oleh perusahaan dalam suatu 
periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan.  
Kinerja adalah suatu hasil yang mencerminkan kualitas suatu perusahaan yang telah 
dicapai. Kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi 
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keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat 
diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan 
prestasi kerja dalam periode tertentu. Sebagai contoh, sebuah perusahaan dapat dikatakan 
memiliki kinerja yang baik apabila mempunyai pendapatan yang tinggi atas aset (ROA). 
Kinerja keuangan adalah prestasi kerja yang telah dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode 
tertentu dan tertuang pada laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan. Untuk mengukur 
kinerja keuangan perusahaan dapat menggunakan ROA. Untuk menghasilkan laba, manajer 
dapat mengelola aset yang dapat diukur dengan Return on Asset. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja keuangan diantaranya adalah financial leverage dan ukuran 
perusahaan. 
Financial leverage adalah ukuran sejauh mana perusahaan bergantung pada kreditur 
untuk pendanaan. Perusahaan menggunakan leverage keuangan sebagai sarana untuk 
meningkatkan hasil investasi tetapi financial leverage yang berlebihan dapat menjadi masalah 
(Ness, Miesing dan Kang, 2010).    
Ukuran perusahaan memainkan peranan penting dalam menentukan jenis hubungan 
yang dinikmati perusahaan di dalam dan di luar lingkungan operasinya. Semakin besar suatu 
perusahaan, semakin besar pengaruhnya terhadap pemangku kepentingannya (Babalola dan 
Abiodun, 2013). Dalam konteks ini, ukuran perusahaan telah dianggap sebagai variabel 
fundamental dalam menjelaskan kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on Asset 
(ROA) oleh para peneliti dan sejumlah penelitian menyelidiki pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap kinerja keuangan perusahaan.  
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris tentang 
pengaruh financial leverage dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan 
maufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
 
KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Kinerja Keuangan 
Suatu perusahaan dapat dikatakan mampu menjaga eksistensinya ketika perusahaan 
tersebut mampu menjaga kinerja perusahaan tetap baik dan stabil. Srimindarti (2018: 1) 
menjelaskan bahwa kinerja perusahaan adalah hasil dari serangkaian proses bisnis yang mana 
dengan pengorbanan beragai macam sumber daya yaitu bisa sumber daya manusia dan juga 
keuangan perusahaan. Sedangkan Sutrisno (2012: 8) menjelaskan bahwa informasi dan 
gambaran perkembangan keuangan atau kinerja perusahaan dapat diperoleh dengan 
mengadakan interpretasi dari laporan keuangan, yaitu menghubungkan elemen-elemen yang 
ada dalam laporan keuangan seperti elemen-elemen dari berbagai aktiva satu dengan lainnya, 
elemen-elemen pasiva yang satu dengan lainnya, elemen-elemen aktiva dengan pasiva, 
elemen-elemen neraca dengan elemen-elemen laba-rugi, akan dapat diperoleh banyak 
gambaran mengenai kondisi keuangan atau kinerja suatu perusahaan.  
Kinerja keuangan perusahaan merupakan salah satu dasar penilaian kondisi suatu 
perusahaan, untuk itu dibutuhkan suatu peralatan tertentu, berupa alat analisis.Alat analisis 
yang dimaksud adalah rasio-rasio keuangan. Laporan keuangan akan melaporkan posisi 
perusahaan pada suatu titik tertentu maupun operasinya selama suatu periode di masa lalu. 
Akan tetapi, nilai sebenarnya dari laporan keuangan terletak pada kenyataan bahwa laporan 
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tersebut dapat digunakan untuk membantu meramalkan keuntungan dan deviden di masa 
depan. Dari sudut pandang manajmen, analisis laporan keuangan akan bermanfaat baik untuk 
membantu mengantisipasi konsisi-kondisi di bermanfaat bagi banyak pihak (stakeholders) 
seperti investor, kreditur, analisis, pemerintah dan pihak manajemen sendiri. Karena 
memberikan informasi mengenai prestasi yang telah dicapai oleh suatu perusahaan dalam hal 
keuangan.  
Maka kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan 
perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang telah 
dilakukan. Suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 
benar.Karena kinerja mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola dan 
mengalokasikan sumber dayanya maka kinerja menjadi hal penting yang harus dicapai setiap 
perusahaan.  
Brigham dan Houston (2014: 62) menjelaskan bahwa kinerja keuangan adalah hasil 
akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh perusahaan. Kinerja 
keuangan juga merupakan sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi dari pengaruh 
likuiditas, manajemen aset, dan utang pada hasil operasi. Kinerja keuangan dapat dinilai 
menggunakan beberapa rasio, antara lain Profit Margin on Sales, Return On Assets (ROA), 
Return On Equity (ROE) dan Basic Earning Power (BEP). Rasio yang tepat digunakan saat 
ini ialah Return On Assets (ROA), karena rasio ini mampu memberikan tolak ukur untuk 
menilai kegiatan operasi perusahaan. Rasio ini juga melihat seberapa baik manajemen 
memberdayakan aset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan keuntungan operasi 
sehingga dapat memberikan gambaran efisiensi operasi perusahaan secara keseluruhan 
(Fahmi, 2013: 137).  
 
Financial Leverage 
Seberapa jauh sebuah perusahaan menggunakan pendanaan melalui hutang atau 
pengungkit keuangan (financial laverage) memiliki tiga implikasi yang penting: 1) dengan 
memperoleh dana melalui hutang, para pemegang saham dapat mempertahankan kendali 
mereka atas perusahaan tersebut sekaligus membatasi investasi yang mereka berikan, 2) 
kreditor akan melihat pada ekuitas, atau dana yang diperoleh sendiri, sebagai satuan batasan 
keamanan, sehingga mungkin tinggi proporsi dari jumlah modal yang diberikan oleh 
pemengang saham, maka semakin kecil risiko yang harus dihadapi kreditor, 3) jika perusahaan 
mendapatkan hasil dari investasi yang didanai dari hasil pinjaman lebih besar daripada bunga 
yang dibayarkan, maka pengembalian dari modal pemilik akan diperbesar, atau diungkit 
(Hanafi, 2004: 327).  
Perusahaan-perusahaan yang memiliki rasio hutang relatif tinggi ketika perekonomian 
berada pada posisi normal, namun memiliki rasio kerugian ketika ekonomi mengalami resesi. 
Oleh sebab itu, keputusan akan penggunaan hutang mengharuskan perusahaan 
menyeimbangkan tingkat ekspektasi pengembalian yang lebih tinggi dengan risiko yang 
meningkat. Rasio total hutang terhadap total aktiva, yang umumnya disebut sebagai rasio 
hutang, akan mengukur persentase dari dana yang diberikan kreditor. Total hutang meliputi 
kewajiban lancar dan hutang jangka panjang. Kreditor lebih menyukai rasio hutang yang lebih 
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rendah karena semakin rendah angka rasionya, maka semakin besar peredaman dari kerugian 
yang dialami kreditor jika terjadi likuidasi. Pemegang saham, di lain pihak, mungkin 
menginginkan lebih banyak laverage karena akan memperbesar ekspektasi kentungan 
(Brigham dan Houston, 2014: 143). Financial leverage diukur dengan menggunakan rasio 
hutang terhadap ekuitas. Skala pengukuran variabel ini adalah skala rasio. Formula yang 
digunakan untuk menghitung financial leverage adalah sebagai berikut (Almajali. 2012: 6):  
 
     
 𝐹𝑖𝑛𝑎𝑛𝑐𝑖𝑎𝑙 𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 = 1 +
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑥 100%      
              
 
Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 
kecilnya perusahaan menurut berbagai cara antara lain dengan total aktiva, log size, nilai pasar 
saham, dan lain-lain. Besar kecilnya perusahaan akan berpengaruh pada kemampuan dalam 
menanggung risiko yang mungkin timbul dari berbagai situasi yang dihadapi perusahaan 
(Prasetyorini, 2013: 4). Ukuran perusahaan dilihat dari segi total aktiva yang dimiliki oleh 
perusahaan tersebut karena perusahaan besar memiliki sumber daya yang besar sehingga 
perusahaan perlu dan mampu untuk membiayai penyediaan informasi untuk keperluan 
internal. Informasi tersebut sekaligus menjadi bahan untuk keperluan pengungkapan informasi 
kepada pihak eksternal, sehingga tidak perlu ada tambahan biaya yang besar untuk dapat 
melakukan pengungkapan dengan lebih lengkap, sedangkan pada perusahaan kecil yang 
memiliki sumber daya yang kecil sehingga perusahaan tidak mampu untuk membiayai 
penyediaan informasi untuk keperluan internal.Informasi tersebut sekaligus menjadi bahan 
untuk keperluan pengungkapan informasi kepada pihak eksternal, sehingga perlu ada 
tambahan biaya yang besar untuk dapat melakukan pengungkapan dengan lebih lengkap 
(Risma, 2018: 39).  
Ukuran perusahaan dari segi total saham dilihat dari kapitalisasi market yang berasal 
dari total saham yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Karena perusahaan yang berukuran 
lebih besar cenderung memiliki public demand akan informasi yang lebih tinggi dibanding 
dengan perusahaan yang berukuran lebih kecil. Ukuran perusahaan dihitung dengan 
menggunakan jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan. Skala pengukuran variabel ini 
adalah skala rasio. Ukuran perusahaan dihitung dengan cara sebagai berikut (Arisadi, 2013: 
71):  
 








Jurnal Penelitian Ekonomi Akuntansi (JENSI) Volume 5 Nomor 2 (2021) 
 
 
92 Dewi Maya Sari, Rismadi, Rizki Rinaldi :Determinan Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur ditinjau ..... 
Kerangka Konseptual 







Gambar 1 Kerangka Konseptual 
 
Hipotesis Penelitian 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
𝐻𝑎1  :  Diduga bahwa ukuran perusahaan dan leverage secara simultan berpengaruh terhadap          
    kinerja keuangan Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 
𝐻𝑎2 : Diduga bahwa ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja      
    keuangan  Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 
𝐻𝑎3  : Diduga bahwa leverage secara parsial berpengaruh terhadap kinerja keuangan          
    Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 
 
METODE PENELITIAN 
Ruang Lingkup dan Lokasi Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini bertujuan untuk menganalisis financial leverage dan 
ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Adapun waktu pengujian yang diteliti yaitu dari tahun 2017 sampai dengan 
2019.  
 
Populasi dan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan tujuan untuk 
mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan yaitu 
perusahaan manufaktur yang memiliki neraca keuangan positif di bursa efek Indonesia pada 
situs pendukung melalui www.idx.co.id. meliputi: PT Multi Bintang Indonesia Tbk, PT 
Buyung Poetra Sembada Tbk, PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT Mayora Indah Tbk, 
PT Budi Starch & Sweetener Tbk, PT Nippon Indosari Corpindo Tbk, PT Sekar Laut Tbk, PT 
Campina Ice Cream Industry, Tbk, PT. Budi Starch & Sweetener Tbk dan PT Siantar Top 
Tbk. Berdasarkan kriteria penentuan sampel maka ditemukan bahwa ada 27 perusahaan yang 
akan diamati dalam penelitian ini. 
 
Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda 
(multiple linear regression analisys). Regresi linear berganda adalah analisis pengaruh dua 
atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan sekaligus meramalkan nilai 
variabel terikat dari dua atau lebih variabel bebas tertentu (Sugiyono, 2012: 89).  
  
Financial Leverage (X1) 
Ukuran Perusahaan (X2) 
Kinerja Keuangan (Y) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengujian Asumsi Klasik 
Uji Normalitas  
       Pengujian normalitas data dilakukan dengan melihat sebaran standardized residual pada 
gambar normal P-P Plot. Pengujian ini bertujuan untuk melihat normal tidaknya data 
penelitian yang akan dianalisis. Residual variabel yang terdistribusi normal akan terletak 
disekitar garis horizontal (tidak terpencar jauh dari garis diagonal). Dari gambar 4.1 dibawah 
ini terlihat bahwa penyebaran data mengikuti arah garis diagonal yang menunjukkan sebaran 
standardized residual, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  
 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 
 
Hasil Uji Multikolinearitas  
Pengujian multikolinearitas dengan melihat Variance Inflation Factor (VIF), dimana 
multikolinearitas terjadi apabila variabel independen yang memiliki VIF>10. Hasil pengujian 
multikolonearitas dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 
Hasil Pengujian Multikoloniearitas 
No Variabel Tolerance VIF Keterangan 
1 Financial Leverage 0,996 1,004 Non Multikoloniearitas 
2 Ukuran Perusahaan 0,996 1,004 Non Multikoloniearitas 
 Sumber: Data diolah (2020). 
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat dijelaskan bahwa variabel independen yang 
mempengaruhi variabel kinerja keuangan  ini memiliki nilai Variance Inflation Factor atau 
VIF < 10. Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar 
variabel independen dalam model regresi.  
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi kesamaan 
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
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heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan grafik Scatterplot. Model regresi 
yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2005). 
Dasar analisis (Ghozali, 2005):  
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur 
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas.  
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 
Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  
 
Gambar 3 Uji Heteroskedastisitas 
 
Hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan tidak ada satupun variabel bebas yang 
signifikan berhubungan dengan nilai mutlak residual. Hal ini berarti bahwa model regresi tidak 
memiliki gejala adanya heteroskedastisitas. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis  
        Hasil regresi linier berganda pengaruh financial leverage dan ukuran perusahaan 
terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Regresi Pengaruh Financial Leverage dan Ukuran Perusahaan terhadap 
Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur 
 
Variabel Coef. Std. Error t-Stat. Sig. 
Konstanta 6,382 9,262 8,991 0,000 
Financial 
Leverage 
0,083 0,006 8,623 0,002 
Ukuran 
Perusahaan 
0,046 0,010 3,827 0,007 
R-Square 0,700 
Adjusted R-Square 0,526 
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            Berdasarkan Tabel 2, dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 
 
   Y = 6,382 + 0,083Lev + 0,046Size + e 
 
     Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa nilai konstanta sebesar 6,382. Nilai konstanta ini 
menunjukkan bahwa jika financial leverage dan ukuran perusahaan dianggap konstan, maka 
besarnya kinerja keuangan akan turun sebesar 638,2%. Koefisien regresi financial leverage 
sebesar 0,083 berarti bahwa setiap kenaikan 100% dari financial leverage akan menaikkan 
kinerja keuangan sebesar 8,3% dengan asumsi variabel independen lainnya konstan. Koefisien 
regresi ukuran perusahaan sebesar 0,046 berarti bahwa setiap kenaikan 100% ukuran 
perusahaan akan menaikkan kinerja keuangan sebesar 4,6% dengan asumsi variabel 
independen lainnya konstan. 
 
Pengaruh Financial Leverage dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 
        Nilai koefisien regresi masing-masing variabel independe adalah 0,083 dan 0,046. Nilai 
ini menunjukkan bahwa financial leverage dan ukuran perusahaan tidak sama dengan nol 
(𝛽1 ≠ 0; 𝛽𝑖 = 1,2). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama yaitu 
financial leverage dan ukuran perusahaan berpegaruh terhadap kinerja keuangan dapat 
diterima.  
      Untuk menguji pengaruh simultan dapat juga dilakukan dengan menggunakan uji 
koefisien determinasi (𝑅2).  Apabila 𝑅2≠0, maka financial leverage dan ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan Tabel 2, nilai koefisien determinasi 
sebesar 0,700 atau 70%, maka hal ini menunjukkan bahwa financial leverage dan ukuran 
perusahaan secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Nilai ini 
menunjukkan bahwa kinerja keuangan dipengaruhi oleh financial leverage dan ukuran 
perusahaan sebesar 70%, sedangkan 30% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
 
Pengaruh Financial Leverage terhadap Kinerja Keuangan 
       Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dari variabel financial leverage adalah 
3,827 dengan nilai signifikansi t (sig-t) sebesar 0,007. Nilai signifikansi sebear 0,007 < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (𝐻𝑎1) diterima. Artinya ada pengaruh 
positif dan signifikan antara financial leverage terhadap kinerja keuangan. Hasil ini 
menunjukkan bahwa semakin besar penggunaan proporsi hutang terhadap ekuitas, maka dapat 
menghasilkan keuntungan perusahaan dan laba yang lebih besar pula (Lestari dan Dewi, 
2016). 
 
       Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Lestari dan Dewi (2016), Nopitasari, Tiorida dan 
Sarah (2017) dimana financial leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Namun hasil ini berbeda dengan hasil penelitian Isbanah (2015) dan Wahyudi dan 
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       Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dari variabel ukuran perusahaan adalah 
8,623 dengan nilai signifikansi t (sig-t) sebesar 0,002. Nilai signifikansi sebear 0,002 < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (𝐻𝑎2) diterima. Artinya ada pengaruh 
positif dan signifikan antara ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan. 
       Pengaruh positif ini menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki kinerja keuangan 
khususnya profitabilitas yang tinggi lebih memilih untuk meningkatkan ukuran perusahaan 
mereka. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia ini memiliki profitabilitas yang lebih tinggi seiring dengan perluasan 
ukurannya. Situasi ini mungkin disebabkan oleh fakta bahwa perusahaan besar dapat lebih 
efektif daripada perusahaan kecil ketika mereka menggunakan skala ekonomi (Sritharan dan 
Vinaithamby, 2015). 
       Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Hossain dan Saif (2019) dan Meiyana dan Aisyah 
(2019) dimana ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Namun 
hasil ini berbeda dengan hasil penelitian Isbanah (2015), Lestari dan Dewi (2016), dan 
Wahyudi dan Erawati (2019)dimana menemukan ukuran perusahaan berpengaruh negatif 
terhadap kinerja keuangan (ROA). 
 
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN  
 Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa financial leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja keuangan perusahaan manufkatur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan dikarenakan pengamatan hanya 
dilakukan pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 
sampai dengan 2019 saja. Variabel yang digunakan hanya terbatas pada variabel financial 
leverage dan ukuran perusahaan saja, sehingga kemungkinan ada banyak variabel lain yang 
dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan manufaktur. 
     Berdasarkan hasil penelitian, saran akademis dan saran praktis yang dapat diberikan adalah 
pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas subjek penelitian, sehingga 
memungkinkan ditemukannya hasil penelitian dan kesimpulan yang berbeda jika dilakukan 
pada subjek penelitian yang berbeda. Banyaknya faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 
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